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Abstract

East Nusa Tenggara (NTT) has enormous maritime potential, with a sea area of 15.1 million hectares and
seaweed production reaching approximately 2 million tons per year. However, coastal communities in this
region still face the challenges of high poverty (20.05%) and dependence on raw material sales. This study aims
to formulate an effective Blue Economy innovation strategy to encourage sustainable development in NTT. The
method used is a systematic literature review by analyzing 35 literatures published in the last 10 years from the
Google Scholar, ScienceDirect, and Garuda Portal databases. Inclusion criteria focused on technological
innovation, governance, and ecotourism in the coastal areas of the islands. The research findings indicate that
the blue economy transformation in NTT requires a region-based approach. In areas like Rote Ndao, innovation
should focus on downstreaming through post-harvest solar energy technology to increase the added value of
seaweed by 25-60%. Meanwhile, in conservation areas like Alor and the Sawu Sea, governance innovation
through the revitalization of local wisdom (Muro) and the development of community-based tourism are key to
maintaining biodiversity while increasing non-extractive income. The study concludes that the integration of
supply chain digitization, strengthening customary law, and downstreaming community-based industries are
key pillars in achieving the SDGs targets in NTT. Policy recommendations focus on legalizing customary zones in
formal regulations and developing local processing infrastructure to break the cycle of poverty among
fishermen.

Keywords: Blue Economy, East Nusa Tenggara, Sustainable Development, Coastal Innovation, Downstreaming,
Local Wisdom.

Abstrak

Nusa Tenggara Timur (NTT) memiliki potensi maritim yang sangat besar dengan luas laut mencapai 15,1 juta
hektar dan produksi rumput laut yang mencapai +2 juta ton per tahun. Namun, masyarakat pesisir di wilayah
ini masih menghadapi tantangan kemiskinan yang tinggi (20,05%) dan ketergantungan pada penjualan bahan
mentah. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi inovasi Ekonomi Biru yang efektif guna
mendorong pembangunan berkelanjutan di NTT. Metode yang digunakan adalah studi literatur sistematis
(Systematic Literature Review) dengan menganalisis 35 literatur yang diterbitkan dalam kurun waktu 10
tahun terakhir dari database Google Scholar, ScienceDirect, dan Portal Garuda. Kriteria inklusi difokuskan
pada inovasi teknologi, tata kelola, dan ekowisata di kawasan pesisir kepulauan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa transformasi ekonomi biru di NTT memerlukan pendekatan berbasis wilayah. Di daerah
seperti Rote Ndao, inovasi harus difokuskan pada hilirisasi melalui teknologi pasca-panen energi surya untuk
meningkatkan nilai tambah rumput laut hingga 25-60%. Sementara di kawasan konservasi seperti Alor dan
Laut Sawu, inovasi tata kelola melalui revitalisasi kearifan lokal (Muro) dan pengembangan Community-Based
Tourism menjadi kunci dalam menjaga biodiversitas sekaligus meningkatkan pendapatan non-ekstraktif.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi antara digitalisasi rantai pasok, penguatan hukum adat, dan
hilirisasi industri berbasis komunitas adalah pilar utama dalam mencapai target SDGs di NTT. Saran
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kebijakan diarahkan pada legalisasi zona adat dalam regulasi formal dan pembangunan infrastruktur
pengolahan lokal untuk memutus rantai kemiskinan nelayan.

Kata Kunci: Ekonomi Biru, Nusa Tenggara Timur, Pembangunan Berkelanjutan, Inovasi Pesisir, Hilirisasi,
Kearifan Lokal.

Pendahuluan

Potensi dan Urgensi Wilayah Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan provinsi kepulauan
yang memiliki luas wilayah laut mencapai 15,1 juta hektar dengan garis pantai sepanjang 5.700 km.
Wilayah ini berada di jantung Segitiga Terumbu Karang Dunia (Coral Triangle), yang memiliki
keanekaragaman hayati laut luar biasa. Namun, potensi besar ini berbanding terbalik dengan
kondisi sosial-ekonomi masyarakat pesisirnya. Berdasarkan data BPS, NTT masih menjadi salah
satu provinsi dengan tingkat kemiskinan tertinggi di Indonesia, di mana masyarakat pesisir
menjadi kelompok yang paling rentan. Konsep Ekonomi Biru sebagai Solusi Ekonomi Biru
muncul sebagai paradigma baru yang melampaui konsep ekonomi kelautan konvensional. Ekonomi
biru menekankan pada keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, peningkatan kesejahteraan,
dan pelestarian ekosistem laut (Silver et al., 2015). Di NTT, penerapan ekonomi biru memerlukan
inovasi sistemik, mengingat tantangan geografis dan perubahan iklim yang mulai berdampak pada
pola arus serta produktivitas laut.

Tinjauan Penelitian Terdahulu dan Inovasi yang Diperlukan

e Sektor Budidaya Rumput Laut: NTT adalah produsen rumput laut Eucheuma cottonii
terbesar di Indonesia. Namun, penelitian oleh Pellokila dkk. (2019) mengungkapkan
bahwa nilai tambah yang dinikmati petani masih sangat rendah karena ketergantungan
pada penjualan bahan mentah. Inovasi yang diperlukan adalah hilirisasi melalui teknologi
pengolahan pasca-panen berbasis komunitas untuk meningkatkan nilai jual dan
menciptakan lapangan kerja baru di pesisir.

¢ Kawasan Konservasi dan Ekowisata: Keberadaan Taman Nasional Perairan (TNP) Laut
Sawu merupakan aset vital. Penelitian Handayani (2020) menunjukkan bahwa
pengelolaan kawasan konservasi yang melibatkan masyarakat secara partisipatif terbukti
meningkatkan biomassa ikan di zona perlindungan. Inovasi dalam bentuk Digital Marine
Tourism dan model ekowisata berbasis masyarakat (Community-Based Tourism) menjadi
kunci untuk menghubungkan konservasi dengan peningkatan pendapatan ekonomi daerah.

¢ Ketahanan Pangan dan Perikanan Tangkap: Studi dari Cinner et al. (2016) mengenai
ketahanan ekosistem terumbu karang menekankan bahwa tekanan penangkapan ikan yang
berlebihan dapat merusak jasa ekosistem. Di NTT, inovasi alat tangkap ramah lingkungan
dan sistem pemantauan berbasis 10T (Internet of Things) untuk nelayan kecil sangat
mendesak untuk mencegah Overfishing dan kerusakan terumbu karang di perairan dangkal.

Kesenjangan Penelitian (Research Gap) Meskipun banyak penelitian membahas potensi
parsial (hanya rumput laut saja atau hanya pariwisata saja), masih terbatas kajian yang
mengintegrasikan inovasi teknologi dan model tata kelola terpadu yang spesifik untuk
karakteristik kepulauan kering seperti NTT. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
merumuskan strategi inovasi Ekonomi Biru yang komprehensif guna mencapai
pembangunan berkelanjutan di kawasan pesisir NTT.
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Metode Penelitian

Metode Studi Literatur (Literature Review) ( Snyder, H. (2019)sangat tepat digunakan untuk
merumuskan strategi inovasi Ekonomi Biru di NTT, karena memungkinkan peneliti untuk
mensintesis berbagai temuan dari penelitian terdahulu menjadi sebuah kerangka kebijakan baru.
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur sistematis untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan menginterpretasikan semua temuan penelitian yang relevan terkait inovasi
ekonomi biru.

1. Strategi Pencarian Data (Database & Kata Kunci)

Pencarian literatur dilakukan melalui database akademik bereputasi untuk memastikan kualitas
data (Kitchenham, B., & Charters, S. (2007)

e Database Utama: Google Scholar, ScienceDirect, ResearchGate, Portal Garuda (Sinta), dan
ProQuest.

e Kata Kunci (Indonesia): "Ekonomi Biru", "Pembangunan Berkelanjutan NTT", "Pesisir
Nusa Tenggara Timur", "Inovasi Perikanan", "Pemberdayaan Nelayan NTT".

o Kata Kunci (Inggris): "Blue Economy NTT", "Sustainable Coastal Development Indonesia”,

"Marine Innovation East Nusa Tenggara”, "Seaweed Innovation NTT".

2.Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Menurut Boland, A., Cherry, M. G., & Dickson, R. (2017) untuk menjaga relevansi dan validitas,
ditetapkan kriteria seleksi artikel sebagai berikut:

Kriteria Inklusi (Diterima) Eksklusi (Ditolak)

Literatur di bawah tahun 2014
(kecuali teori dasar yang sangat
fundamental).

Rentang Publikasi dalam 5-10 tahun terakhir
Tahun (2014-2024) untuk menjaga aktualitas.

Artikel jurnal ilmiah, prosiding konferensi, Artikel populer (blog, berita),

Tipe dan laporan resmi lembaga opini, atau dokumen tanpa
Dokumen pemerintah/internasional (World Bank, identitas penulis/lembaga yang
Bappenas). jelas.

Inovasi teknologi/sosial, ekonomi biru, Penelitian yang fokus pada daratan

Topik konservasi laut, dan kesejahteraan (pertanlgn lahan  kering) atau
Utama L ekonomi makro secara umum
masyarakat pesisir di NTT. .
tanpa kaitan kelautan.
Bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Bahasa selain Indonesia  dan

Inggris.

431



Prosiding Seminar Nasional & Call for Paper
"Inovasi Inklusif Gender dalam Sociopreneurship 2025"

Vol. 12 No. 1: November 2025 ISSN. 2355-2611
3. Tahapan Seleksi Literatur (PRISMA Flowchart)

Proses seleksi mengikuti logika Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses
(PRISMA):

1. Identifikasi: Pencarian awal menghasilkan kumpulan artikel mentah.

2. Screening: Menghapus duplikasi dan menyaring judul serta abstrak yang tidak relevan.

3. Eligibility: Membaca teks lengkap (full-text) untuk memastikan artikel memenuhi kriteria
inklusi.

4. Inclusion: Menentukan artikel final yang akan di-analisis.

4. Jumlah Literatur yang Di-review

The PRISMA Group. (2009) berdasarkan parameter pencarian tersebut, penelitian ini melibatkan
total 35 literatur terpilih yang terdiri dari:

e 20 Artikel Jurnal Nasional (Sinta 2-4): Fokus pada studi kasus spesifik di kabupaten-
kabupaten NTT (seperti Alor, Rote, dan Sumba).

e 10 Artikel Jurnal Internasional (Scopus/SJR): Fokus pada konsep global ekonomi biru
dan perbandingannya dengan wilayah Coral Triangle lainnya.

¢ 5 Dokumen Kebijakan/Laporan: Termasuk dokumen Provincial Blue Economy Roadmap
dan data BPS NTT.

5. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis secara Tematik. Peneliti mengelompokkan temuan-temuan dari
literatur ke dalam beberapa tema inovasi, yaitu:

1. Inovasi Teknologi (misal: pengolahan rumput laut, alat tangkap pintar).

2. Inovasi Kelembagaan (misal: koperasi nelayan, hukum adat/Lapoala).
3. Inovasi Ekologis (misal: restorasi mangrove berbasis komunitas).

Hasil dan Pembahasan
1. Profil Ekonomi Biru dan Realitas Pesisir NTT (Data Konkret)

Data dari BPS Provinsi NTT (2023/2024) berdasarkan sintesis data dari BPS NTT dan laporan
kementerian terkait, berikut adalah indikator utama yang mendasari urgensi inovasi ekonomi biru:

Indikator Data/Angka Estimasi Catatan Strategis

Potensi melimpah namun pemanfaatan

Luas Wilayah Laut 15,1 Juta Hektar baru sekitar 20-30%.

Produksi Rumput *+1,9 - 2,1 Juta Ton/Tahun Kontributor utama nasional, namun 90%
Laut (Basah) dijual mentah keluar NTT.
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Indikator

Data/Angka Estimasi

Catatan Strategis

Tingkat Kemiskinan
Pesisir

20,05% (Rata-rata di
kantong nelayan)

Lebih tinggi dari rata-rata kemiskinan
perkotaan nasional.

Konservasi
Laut Sawu)

(TNP

3,35 Juta Hektar

Kawasan konservasi perairan terbesar di
Indonesia.

Produksi Perikanan
Tangkap

+ 160.000 -
Ton/Tahun

180.000

Didominasi oleh nelayan skala kecil (<5
GT).

2. Analisis Sintesis Literatur: Inovasi Ekonomi Biru

Berdasarkan tinjauan terhadap 35 literatur, ditemukan tiga pilar inovasi yang menjadi solusi bagi
hambatan pembangunan di NTT:

A. Inovasi Hilirisasi dan Rantai Nilai (Value Chain)

Penelitian Pellokila et al. (2019) dan Lerrick (2022) menunjukkan bahwa masalah utama

nelayan NTT adalah "kemiskinan di tengah kelimpahan".

e Analisis: Tanpa inovasi teknologi pengolahan (seperti pengeringan surya hibrida atau
ekstraksi keraginan skala UKM), nilai tambah rumput laut NTT tetap akan dinikmati oleh
pengepul di Jawa atau luar negeri.

e Data Sintesis: Hilirisasi dapat meningkatkan margin pendapatan petani hingga 40-60%

dibandingkan menjual rumput laut kering asalan.

B. Inovasi Tata Kelola: Sinergi Modernitas dan Kearifan Lokal

Penelitian Steni (2018) dan Handayani (2020) menyoroti keberhasilan sistem Muro (larangan
adat menangkap ikan di zona tertentu).

e Analisis: Inovasi terbaik di NTT bukanlah memaksakan hukum modern sepenuhnya,
melainkan melegalkan kearifan lokal ke dalam peraturan daerah (Perda) Pengelolaan

Wilayah Pesisir.

e Sintesis: Kawasan yang menerapkan aturan adat memiliki biomassa ikan 2-3 kali lipat
lebih tinggi dibanding area tanpa pengawasan komunitas.

C. Digitalisasi Perikanan dan Konektivitas

Mengacu pada studi Suhana (2023), tantangan geografis NTT yang terdiri dari pulau-pulau kecil
hanya bisa diatasi dengan teknologi informasi.

e Analisis: Penggunaan alat bantu penangkapan berbasis satelit dan platform e-commerce
nelayan dapat memangkas rantai distribusi yang selama ini terlalu panjang (melibatkan 3-4

tengkulak).
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3. Visualisasi Analisis Sintesis (Matrix Inovasi)

Untuk memudahkan pemahaman, berikut adalah matriks sintesis yang menghubungkan masalah,
temuan literatur, dan rekomendasi inovasi:

. . Tantangan Utama Inovasi yang Diusulkan Dampak .
Dimensi (Data) (Sintesis Literatur) Berkelanjutan
(SDGs)
Ketergantungan bahan Pembangunan pabrik Pertumbuhan
Ekonomi mentah & harga pengolahan mini rumput ekonomi inklusif
fluktuatif. laut & koperasi digital. (SDG 8).
Kerusakan terumbu Penguatan sistem Muro & Pelestarian
Lingkungan karang  akibat alat restorasi mangrove ekosistem laut (SDG
tangkap destruktif. berbasis ekowisata. 14).
Rendahnya akses Sekolah lapangan nelayan Pengurangan
Sosial pendidikan & teknologi & pemberdayaan kelompok kesenjangan  (SDG
bagi nelayan. perempuan pesisir. 10).

4. Diskusi: Mengapa Pembangunan Berkelanjutan di NTT Masih Lambat?

Diskusi ini merangkum bahwa meskipun potensi (angka produksi) besar, pertumbuhan di NTT
masih bersifat ekstraktif, bukan inovatif.

1. Hambatan Infrastruktur: Biaya logistik antar pulau di NTT masih 30% lebih mahal
dibanding di Jawa.

2. Kesenjangan Keterampilan: Literasi digital nelayan masih di bawah 15%.

3. Kesimpulan Diskusi: Inovasi Ekonomi Biru di NTT harus berfokus pada "Resource-Based
Innovation", yakni inovasi yang melekat pada keunggulan sumber daya lokal dengan
sentuhan teknologi tepat guna yang murah dan mudah dirawat oleh masyarakat lokal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis literatur dan pembahasan mengenai inovasi Ekonomi Biru di kawasan
pesisir Nusa Tenggara Timur (NTT), dapat ditarik beberapa simpulan utama sebagai berikut:

1. Potensi vs Realitas Ekonomi: NTT memiliki potensi kelautan yang sangat besar (produksi
rumput laut mencapai *2 juta ton/tahun dan luas laut 15,1 juta hektar), namun
kontribusinya terhadap kesejahteraan lokal belum optimal. Hal ini disebabkan oleh sifat
ekonomi yang masih ekstraktif (menjual bahan mentah) dan tingginya angka kemiskinan
masyarakat pesisir yang mencapai 20,05%.

2. Inovasi Strategis: Inovasi Ekonomi Biru di NTT tidak dapat diseragamkan. Hasil analisis
menunjukkan perlunya segmentasi wilayah:
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o Hilirisasi Teknologi: Di sentra produksi seperti Rote Ndao, inovasi harus berfokus
pada teknologi pasca-panen (pengeringan surya) untuk meningkatkan nilai tambah
produk.
o Tata Kelola Berbasis Budaya: Di wilayah konservasi seperti Alor dan Laut Sawu,
inovasi berupa integrasi kearifan lokal (Muro) ke dalam regulasi formal terbukti
efektif meningkatkan biomassa ikan dan daya tarik ekowisata.
3. Digitalisasi dan Konektivitas: Pemanfaatan teknologi digital dan IoT merupakan kunci
untuk memutus rantai distribusi yang panjang dan mahal di provinsi kepulauan, sehingga
margin keuntungan lebih besar dapat dinikmati langsung oleh nelayan kecil.
4. Pembangunan Berkelanjutan: Implementasi Ekonomi Biru di NTT mendukung
pencapaian SDGs (terutama Goal 14, 8, dan 1) dengan menyeimbangkan antara
perlindungan ekosistem laut dan pertumbuhan ekonomi inklusif.

Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka disarankan beberapa langkah strategis sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah Daerah (Provinsi & Kabupaten)

¢ Penguatan Regulasi: Segera melegalkan sistem hukum adat laut (seperti Muro atau
Lapoala) ke dalam Peraturan Daerah (Perda) RZWP3K (Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan
Pulau-Pulau Kecil) agar memiliki kekuatan hukum tetap.

e Investasi Infrastruktur Hilir: Membangun atau memfasilitasi pendirian pabrik
pengolahan rumput laut skala menengah di daratan NTT (bukan hanya pengiriman bahan
mentah ke Jawa) untuk menyerap tenaga kerja lokal.

2. Bagi Sektor Swasta dan Akademisi

e Alih Teknologi: Akademisi perlu melakukan pendampingan teknologi tepat guna, seperti
alat pengering higienis berbasis energi surya dan aplikasi pemantauan harga pasar bagi
nelayan.

e Kemitraan Ekowisata: Swasta diharapkan mengembangkan model Blue Carbon Tourism
yang melibatkan masyarakat sebagai pemilik saham, bukan sekadar pekerja lapangan.
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